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Abstrak
 

Konstribusi sektor perdagangan terhadap PDRB mencapai 17,42 % pada tahun 1995 dan angka ini

merupakan konstribusi tertinggi dibandingkan lapangan usaha lainnya. Dilihat dan penyerapan tenaga kerja

sektor ini sebesar 28,2 % dari total tenaga kerja di DKI Jakarta. Sektor perdagangan dimasa yang akan

datang peranannya akan lebih penting ditambah lagi dengan dicanangkannya DKI Jakarta sebagai kota jasa

(service city). Untuk Meningkatkan Ketahanan Daerah DKI Jakarta akan mencoba melihat permasalahan

yang timbul antara pedagang eceran skala kecil yang ada dipasar tradisional dengan pedagang eceran skala

besar yang ada di pasar modern. Pasar modern berkembang sangat pesat di DKI Jakarta dan ini merupakan

indikasi bahwa keberadaan pasar modern diterima dan dibutuhkan oleh masyarakat. Dilain pihak pasar

tradisional yang jumlahnya 151 pasar dengan jumlah 84.413 pedagang memiliki banyak kelemahan, cukup

sulit bersaing dengan pasar modern. Ancaman kelangsungan usaha pedagang tradisional dapat memberikan

dampak buruk terhadap ketahanan daerah, baik dilihat dari gatra politik, ekonomi, sosial-budaya serta

ketahanan keamanan. Permasalahan mendasar yang perlu dipecahkan adalah : Bagaimana menciptakan

strategi dan kebijakan perdagangan eceran yang menserasikan kehidupan pedagang pasar tradisional dengan

pedagang pasar modern sehingga dapat mendukung ketahanan daerah di DKI Jakarta.

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam tesis ini adalah : <br>a. Menyajikan suatu

analisa Internal Pasar Tradisional untuk mengindentifikasi dan menganalisis kekuatan dan kelemahan dari

Pasar Tradisional. <br>b. Menganalisis lingkungan strategik pasar tradisional dengan melakukan analisa

faktor eksternal pasar tradisional dengan tujuan pasar tradisional dapat bereaksi terhadap kekuatan eksternal

baik yang dapat menimbulkan kesempatan atau peluang maupun ancaman atau hambatan yang punya

pengaruh langsung terhadap kegiatan pasar tradisional. <br>c. Merumuskan strategi dan kebijaksanaan yang

dapat mempertahankan kehidupan pasar tradisional dari sudut pandang Ketahanan Nasional.

Dalam melakukan analisa digunakan data primer dan sekunder. Data primer didapat dengan mengirimkan

kuesioner pada 3 pelaku pedagang eceran yaitu : <br>q Pedagang tradisional <br>q Pengelola pasar modem

<br>q Pejabat Pemda DKI Jakarta

Pengolahan data primer dilakukan dengan menggunakan metode Proses Hirarki Analitik dari Thomas L.

Saaty. Dari analisa dengan menggunakan Proses Hirarki Analitik (PHA) atas perspektif pedagang pasar

modern, diketahui fokus perhatiannya adalah pada peningkatan keuntungan, kemudian perluasan usaha, dan

kelangsungan usaha. Kebijakan yang lebih disukai oleh pedagang pasar modern adalah persaingan bebas

dengan pasar tradisional. Sedangkan kebijakan yang paling tidak diinginkan adalah kebijakan pembatasan

jumlah pasar modern.

Sedangkan perspektif pedagang pasar tradisional, yang menjadi fokus perhatian utamanya adalah

kelangsungan usaha baru, peningkatan keuntungan dan peluasan usaha. Prioritas utama kebijakan yang

dipilih adalah pembatasan jumlah pasar modern. Sedangkan kebijakan yang paling tidak diinginkan adalah

pesaingan bebas. Perbedaan perspektif antara pasar tradisional dan pasar modern baik dalam fokus perhatian
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maupun dalam preferensi kebijakan dapat menjadi potensi konflik. Apalagi perbedaan ini cukup kontras.

Yang menjadi prioritas utama pedagang pasar tradisional merupakan prioritas yang paling tidak diinginkan

oleh pedagang pasar modern, demikian pula sebaliknya.

Disamping itu fokus perhatian pemerintah daerah dalam upaya menciptakan sistem perdagangan yang adil

prioritas gatra dari asta gatra yang paling penting adalah gatra ekonomi, sedangkan berdasarkan

pertimbangan kedelapan gatra tersebut kebijakan yang memperoleh kebijakan tertinggi adalah pembatasan

jumlah pasar modern. Kebijakan dalam perspektif Pemerintah Daerah dalam kasus ini sama dengan

perspektif pedagang pasar tradisional. Berarti potensi konflik kebijakan dengan pedagang pasar tradisional

relatif kecil. Namun demikian potensi konflik dengan pedagang pasar modern masih terbuka. Namun

demikian pemerintah daerah harus tetap mengambil kebijakannya, dengan beberapa catatan, karena

kebijakan tersebut telah mempertimbangkan semua aspek asta gatra secara menyeluruh.

Kebijakan yang mengandung pembelaan kepada pedagang pasar tradisional memiliki beberapa dimensi

penting dalam Ketahanan Daerah di DKI Jakarta antara lain : <br>a) Kebijakan ini akan membuat semakin

baiknya keseimbangan para pelaku perdagangan eceran sehingga kesempatan usaha semakin luas dan

kesenjangan pendapatan akan semakin terkurangi. Hal ini akan memberi kekuatan pada stabilitas ekonomi

daerah yang merupakan pencerminan dari Ketahanan Daerah. <br>b) Pengembangan perdagangan eceran

skala kecil dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya akan dapat mengolah

potensi sumber daya alam sehingga memberikan dampak positif bagi Ketahanan Daerah. <br>c) Dengan

semakin majunya sumber daya manusia kemampuan untuk memadukan kekuatan ilmu pegetahuan dan

teknologi serta modal dengan potensi alam dan geografi akan meningkatkan keunggulan kompetitif daerah

sehingga lebih tangguh dalam menghadapi tantangan dari luar. <br>d) Pembinaan pedagang pengecer kecil

akan mempercepat hilangnya kemiskinan melalui pemerataan usaha dan pendapatan sehingga kesenjangan

sosial dan kecemburuan sosial dapat diatasi. Kondisi ini akan semakin memantapkan Ketahanan Daerah.


